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ESENSI KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DAN PENGARUHNYA TERHADAP EFEKTIVITAS
 INSTITUSI PENDIDIKAN
 Oleh : Hasyim Asy’ari, MPd*
 A. Latar Belakang Permasalahan
 Masa depan ideal institusi pendidikan sebenarnya sangat
 ditentukan oleh eksistensi para pemimpinnya. Para pemimpin institusi
 pendidikan memiliki otoritas dan bertanggung jawab penuh sesuai jenjang
 manajerialnya terhadap efektivitas pengelolaan institusi pendidikan.
 Pemimpin memiliki 3 peran utama dalam institusi yaitu peran
 pengambilan keputusan (decision role), peran membangun dan membina
 hubungan antar manusia secara harmonis (interpersonal role), dan
 mengkaji serta menyebarkan informasi (informasional role). Jika para
 pemimpin pendidikan memiliki kemampuan menggunakan ketiga jenis
 peran tersebut didukung oleh keterampilan managerial dan leadership yang
 memadai maka dapat dipastikan perubahan dan perkembangan masa depan
 pendidikan menjadi jauh lebih baik. Karena pada hakekatnya kondisi
 inilah yang menjadi harapan masyarakat luas sebagai user output institusi
 pendidikan dan sudah seharusnya menjadi paradigma berpikir pelaku
 institusi pendidikan.
 Masa depan institusi pendidikan yang ideal merupakan impian
 yang sudah seharusnya diciptakan dan dicapai bersama baik oleh
 pemimpin, pengikut (warga sekolah) maupun para stakeholder pendidikan
 yang lain. Pada satu sisi, posisi pemimpin institusi pendidikan dan
 pengikut terkadang sama kuat atau salah satu yang kuat, sehingga akan
 sangat berpengaruh pada tingkat efektivitas institusi pendidikan.
 Sedangkan pada sisi lain, kecenderungan pemimpin pendidikan untuk
 mendominasi pengikut sudah jamak kita lihat. Jika pemimpin berpikir dan
 berperilaku hanya untuk mendominasi dan mengendalikan pengikut
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menurut kemauannya sendiri sebagaimana fenomena yang terjadi di
 institusi pendidikan maka sebenarnya kondisi ini merupakan bentuk
 langkah mundur dalam institusi pendidikan. Prinsip kepemimpinan
 pendidikan pada dasarnya adalah usaha pemimpin membuat pengikut
 (warga sekolah) dan stakeholder turut ambil bagian dalam
 penyelenggaraan organisasi secara maksimal dengan penuh kesadaran.
 House dalam buku Gary Yukl menyatakan kepemimpinan merupakan
 kemampuan individu untuk mempengaruhi, memotivasi dan membuat
 orang lain mampu memberikan kontribusinya demi efektivitas organisasi
 (Gary Yukl, 2005, p.4). Oleh karena itu sebenarnya pemimpin pendidikan
 yang ideal harus memiliki kemampuan meyakinkan pengikut untuk
 mewujudkan impian bersama dalam kerangka membangun dan
 mengembangkan mutu institusi pendidikan.
 Efektivitas institusi pendidikan merupakan kebutuhan dasar karena
 menjadi mata rantai penting institusi untuk tetap eksis dan mampu
 memenangkan kompetisi yang semakin ketat bahkan keras. Institusi
 pendidikan yang efektif adalah institusi pendidikan yang mampu
 mewujudkan visi, misi dan program kerjanya secara tepat, mampu
 bersaing, mampu menampilkan inovasi-inovasi, mampu beradaptasi
 terhadap perubahan lingkungan secara cepat dan tepat. Dalam konteks ini
 institusi pendidikan merupakan agen sekaligus motor perubahan, oleh
 karena itu seharusnya institusi pendidikan tampil sebagai institusi yang
 kreatif, inovatif, adaptif dan produktif terhadap kajian-kajian dan
 pengembangan disiplin ilmu sesuai tuntutan pasar.
 Efektivitas institusi pendidikan pada dasarnya dapat dilihat dari
 dua sisi, yaitu sisi internal dan ekaternal. Sisi internal institusi pendidikan
 terkait langsung dengan posisi pimpinan pendidikan (top leader, midle
 leader, frontline leader), para tenaga pendidik dan karyawan. Mereka
 seharusnya menunjukkan kinerja yang maksimal sesuai tugas dan
 tanggungjawab masing-masing. Sinergi efektivitas manajerial dan
 kepemimpinan pendidikan pada semua tingkatan merupakan indikator
 2
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utama efektivitas institusi pendidikan secara keseluruhan. Sisi eksternal
 adalah para stakeholder institusi pendidikan yakni para mahasiswa,
 orangtua, masyarakat, institusi perusahaan dan pemerintah yang turut andil
 atau yang akan memanfaatkan output institusi pendidikan sesuai
 kebutuhan dan standar ideal mereka. Oleh karena itu output institusi
 pendidikan seharusnya mampu menjawab tuntutan stakeholder tersebut.
 B. Esensi Kepemimpinan Transformasional
 Salah satu model kepemimpinan pendidikan yang diprediksikan
 mampu mendorong terciptanya efektivitas institusi pendidikan adalah
 kepemimpinan transformasional. Jenis kepemimpinan ini menggambarkan
 adanya tingkat kemampuan pemimpin untuk mengubah mentalitas dan
 perilaku pengikut menjadi lebih baik dengan cara menunjukkan dan
 mendorong mereka untuk melakukan sesuatu yang kelihatan mustahil.
 Konsep kepemimpinan ini menawarkan perspektif perubahan pada
 keseluruhan kehidupan institusi pendidikan, sehingga pengikut menyadari
 eksistensinya untuk membangun institusi yang siap menyongsong
 perubahan bahkan menciptakan perubahan. Dengan prinsip ini akan
 tercipta budaya menghargai diri dan hasil karya sendiri terkait
 perkembangan dan outcome pendidikan. Bass dalam buku Gary Yukl
 menyebutkan 4 ciri pemimpin transformasional yaitu pengaruh ideal,
 stimulasi intelektual, pertimbangan individual dan motivasi inspirasional
 (Gary Yukl, p. 305).
 Peran pemimpin institusi pendidikan pada hakekatnya sama dengan
 peran pemimpin institusi perusahaan atau birokrasi pada umumnya yaitu
 sebagai leader dan manajer. Peran sebagai leader dimaksudkan pemimpin
 merupakan inisiator dan motivator untuk terjadinya perubahan dan
 kemajuan organisasi secara signifikan. Dalam kaitan ini pemimpin perlu
 memiliki wawasan yang luas terhadap bidang yang menjadi tanggung
 jawabnya dan mampu mendisain kembali wawasannya menjadi kerangka
 kerja (agenda strategis) sehingga akan lahir visi, pandangan-pandangan
 3
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baru, kreativitas dalam menjalankan tugas, dan tidak pro status quo akan
 tetapi cenderung mencintai perubahan untuk kepentingan organisasi bukan
 kepentingan individu ataupun kelompok.
 Peran manajerial dimaksudkan pemimpin perlu memastikan
 institusi dapat berjalan sesuai rencana kerja, efisien dan efektif. Untuk hal
 ini pemimpin perlu membuat aturan main, petunjuk kerja, agenda kerja
 sebagai acuan kerja. Oleh karena itu untuk menjadi pemimpin yang efektif
 dibutuhkan penguasaan kemampuan baik konseptual, interpersonal
 maupun teknis yang memadai sehingga masa depan organisasi jauh lebih
 ideal.
 Kepemimpinan transformasional sebagaimana didefinisikan di atas
 memiliki makna dan implikasi tersendiri terhadap orientasi masa depan
 (future oriented) institusi pendidikan. Bentuk makna dan implikasi
 dimaksud antara lain adalah kebutuhan menanamkan budaya inovasi,
 kreatifitas, perbaikan berkelanjutan dan terus belajar untuk membenahi
 sistem dalam meningkatkan mutu dan mengembangkan eksistensi institusi
 pendidikan. Hal ini penting karena warga institusi pendidikan terutama
 peserta didik berharap banyak untuk terciptanya institusi pendidikan yang
 berkualitas, produktif serta professional dalam menapaki masa depan dan
 segala tantangan yang mereka hadapi.
 Cunningham dan Cordeiro (2003, p. 167) menyebutkan 3 hal
 fundamental terkait makna penerapan kepemimpinan transformasional,
 yaitu membantu para staf untuk mengembangkan dan memelihara budaya
 kerjasama (kolaborasi), budaya professional; membantu mempercepat
 pengembangan; dan membantu tenaga pendidik untuk memecahkan
 masalah lebih efektif. Pemikiran ini menjadi sangat penting jika kita
 melihat fakta rendahnya mutu pendidikan yang berdampak langsung pada
 kualitas SDM di Indonesia selama ini (lihat tabel 1C, p.7, 2C p.9, 3C p.10
 ).
 4
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Pemimpin institusi pendidikan sebenarnya memiliki tanggung
 jawab berat untuk menumbuhkan dan membangun komitmen serta
 menjadikan semua aktivitas kerja sebagai sebuah kesadaran bersama untuk
 memberikan yang terbaik bagi institusi pendidikan. Tanggung jawab
 tersebut membutuhkan usaha keras dan cerdas untuk mengembangkan dan
 menyiasati segala kemungkinan negative yang mungkin terjadi, seperti
 menurunnya mutu input, proses dan output terhadap institusi pendidikan
 akibat mismanajemen pimpinan. Demikian halnya dengan image negative
 seperti tidak antusiasnya masyarakat untuk menyekolahkan anaknya pada
 jenis atau institusi pendidikan tertentu. Problem selanjutnya adalah
 bagaimana dengan tingkat profesionalisme pimpinan dalam memanaj
 institusi secara efisien dan efektif, sehingga hasilnya dapat menjadi
 rujukan bagi warga sekolah lain ataupun masyarakat luas untuk
 memasukkan anaknya di sekolah.
 Cunningham dan Cordeiro (2003, p. 167) menyebutkan 4 hal
 penting yang perlu mendapat perhatian pemimpin untuk mewujudkan
 tujuan institusional secara efektif yaitu vision, communication, trust, dan
 deployment. Langkah pertama, membuat visi. Untuk membuat visi yang
 ideal, menarik, dan dapat dicapai, pemimpin perlu mengkaji kembali data
 dan informasi institusi pendidikan yang tersedia dan mempelajari
 kebutuhan lingkungan internal dan trend perkembangan lingkungan
 ekternal.
 Langkah kedua, merumuskan visi. Untuk mendapatkan rumusan
 visi yang benar-benar ideal pemimpin perlu mengkaji kembali kekuatan
 dan kelemahan internal institusi serta memprediksikan kemungkinan masa
 depan yang ideal yang bisa dicapai dalam kurun waktu antara 5-10 tahun.
 Setelah data dan fakta diperoleh pemimpin membuat formulasi visi yang
 diharapkan dapat menggugah semangat pengikutnya secara totalitas untuk
 kepentingan institusi, bukan kepentingan pribadi atau kelompok.
 Langkah ketiga, mengkomunikasikan visi. Visi pada dasarnya
 adalah konsep impian masa depan yang penuh makna bahkan misteri. Oleh
 5
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karena itu visi harus disebarluaskan kepada stakeholder institusi
 pendidikan. Hal ini dimaksudkan supaya pesan-pesan inti yang terkandung
 di dalamnya dapat dipahami dan dirasakan sebagai kebutuhan bersama
 serta menjadi symbol kebanggaan dalam menggerakkan roda institusi.
 Komunikasi visi akan sangat efektif jika pemimpin mampu menampilkan
 diri sebagai orang yang jujur, terbuka, bijak dan sadar akan kekurangan
 yang dimiliki. Sehebat apapun pemimpin bahkan yang mengaku diri
 sebagai manusia yang transformasional prinsip-prinsip tersebut perlu
 menjadi acuan dalam bersikap dan berperilaku dalam menerjemahkan
 harapan stakeholder institusi pendidikan.
 Langkah keempat, deployment. Deployment dapat diartikan
 sebagai bentuk upaya menerjemahkan dan menyebarluaskan visi ke dalam
 realita dengan cara membangun budaya kerja yang kondusif dan
 membangun networking yang luas. Dalam kaitan ini diharapkan semua
 stakeholder institusi pendidikan dapat memahami dan menyadari esensi
 visi yang ingin dicapai. Deployment dalam kontek ini juga dapat berarti
 mencegah kecenderungan penyebaran perkembangan ke arah yang tidak
 diinginkan. Ibarat virus pemimpin perlu tahu dan mencegah supaya tidak
 menular ke semua lini. Oleh karena itu pemimpin harus berani mengambil
 keputusan penting selama dibenarkan oleh aturan baku maupun hal-hal
 normatif yang ada.
 Uraian di atas menggambarkan bahwa visi sebenarnya merupakan
 bentuk konsep masa depan institusi yang ideal dan strategis untuk
 kepentingan institusi. Oleh karena itu perlu implementasi secara benar.
 Locke (1997, p. 90) menyebutkan 6 kelompok pekerjaan penting yang
 perlu dilakukan oleh pemimpin yaitu strukturisasi institusi; memilih,
 melatih dan mengakulturasi karyawan; memotivasi; membangun tim dan
 mendorong perubahan.
 6
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C. Potret dan Konteks Mutu Pendidikan di Indonesia
 Mutu SDM merupakan salah satu bentuk simbol kebangggaan
 Negara disamping pesatnya perkembangan pembangunan infrastruktur
 bidang lain. SDM yang bermutu akan menghasilkan multyplayer effect
 untuk semua sektor kehidupan masyarakat, termasuk peningkatan
 kesejahteraan masyarakat. Pembangunan sektor pendidikan pada dasarnya
 merupakan faktor utama penentu sukses tidaknya pembangunan Nasional.
 Sektor pendidikan merupakan bentuk human investment jangka panjang
 untuk kepentingan Nasional. Oleh karena itu tantangan global sebenarnya
 hanya bisa diantisipasi melalui penyiapan SDM yang profesional dan
 berakhlak mulia.
 Akan tetapi pada kenyataannya pendidikan di Indonesia kurang
 mendapat perhatian serius sehingga proses pembangunan Nasional
 menjadi lambat dan tidak terarah. Sebagai indikator dalam hal ini antara
 lain anggaran pendidikan nasional yang rendah (masih berkisar 11% dari
 APBN dan baru pada tahun 2009 kemungkinan mendekati angka 20%),
 indeks mutu SDM yang rendah, jumlah pengangguran yang banyak
 (sekitar 40 juta orang), income perkapita rendah. Realitas tersebut dapat
 dilihat dari data empirik bahwa mutu pendidikan di Indonesia pada semua
 jenjang menduduki posisi paling bawah baik di tingkat Asean, maupun
 dunia.
 Hasil survei United Nation Development Programme (UNDP)
 bahwa indeks pembangunan manusia Indonesia menempati urutan ke-108
 (tahun lalu urutan ke-110) dari 177 negara. Bila dibandingkan dengan
 negara-negara anggota ASEAN, Indonesia hanya sejajar dengan Vietnam
 tapi di bawah Singapura, Malaysia, Thailand, dan Filipina (lihat tabel 1).
 Adapun hasil survei tentang mutu pendidikan di Asia yang dilakukan oleh
 PERC yang berbasis di Hong Kong, Indonesia menempati urutan ke-12
 atau yang terburuk (Suara Merdeka, Nopember 2004). Berdasarkan data
 ini dapat diketahui bahwa kualitas SDM Indonesia masih dalam posisi
 memprihatinkan. Oleh karena itu seharusnya pemerintah dan masyarakat
 7
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Indonesia selalu mengevaluasi dan membenahi sistem pendidikan secara
 keseluruhan.
 Tabel 1. peringkat Indonesia berdasarkan HDI
 88
 RANGKING INDONESIA BERDASARKAN HDI DIBANDINGKAN RANGKING INDONESIA BERDASARKAN HDI DIBANDINGKAN BEBERAPA NEGARA TAHUN 1995BEBERAPA NEGARA TAHUN 1995--20062006
 Sumber: UNDP (1995, 2000, 2003, 2004, 2005 dan 2006
 109109108108112112109109108108120120VietnamVietnam
 8181858594941041049999111111CinaCina
 108108110110111111112112109109104104IndonesiaIndonesia
 84848484838385857777100100PhilipinaPhilipina
 616161615959585861615959Malaysia Malaysia
 747473737676747476765858Thailand Thailand
 200620062005200520042004200320032000200019951995TAHUNTAHUN
 NEGARANEGARA
 Jika kita kaitkan dengan data dalam tabel 2 di bawah ini dapat
 diketahui tingkat ketersediaan dan kesiapan SDM pendidikan di Indonesia
 masih jauh dari harapan. Jumlah dan tingkat kelayakan guru pada hampir
 semua jenjang baik negeri maupun swasta belum memadai. Prosentase
 jumlah guru negeri SDN 92% sedangkan guru swasta 7,4% akan tetapi
 tingkat kelayakannya hanya berkisar 50,7%, selebihnya kira-kira 49,3%
 dinilai tidak layak. Prosentase jumlah guru negeri SMPN 66,7%, guru
 swasta 33,3% dengan tingkat kelayakan 64,1% dan 35,9% dinilai tidak
 layak. Sedangkan prosentase jumlah guru negeri SMAN adalah 53,4%,
 guru swasta 46,6%, 67,1% dinilai layak dan 32,9% tidak layak. Prosentase
 jumlah guru negeri SMK 33%, 56,7% dinilai layak dan 43,3% dinilai tidak
 layak.
 8
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Prosentase data guru dari sudut jumlah maupun tingkat
 kelayakannya sebagai guru menggambarkan perlunya redefinisi dan
 restrukturisasi mutu guru secara nasional. Proses ini membutuhkan
 kebijakan makro dan bernilai strategis untuk menata masa depan dunia
 pendidikan di Indonesia. Status guru negeri tidak serta merta mampu
 mendorong peningkatan mutu pendidikan jika di dalamnya terjadi
 mismatch dengan bidang studi yang diampunya. Demikian halnya dengan
 tingkat pendidikan (lihat tabel 3), penyebaran guru dan sekolah yang
 bervariasi antara wilayah di Indonesia terlebih untuk wilayah pedalaman
 yang belum tersentuh oleh jenis, jumlah dan fasilitas pendidikan yang
 memadai. Sisi lain yang tidak kalah penting adalah kesenjangan tingkat
 kesejahteraan guru yang sangat tinggi antara guru negeri dan swasta,
 karena hal ini akan berpengaruh langsung terhadap kinerja mereka.
 Melihat kenyataan seperti ini sangat wajar jika sektor pendidikan di
 Indonesia tertinggal dibanding dengan negara lain baik di tingkat Asean,
 Asia apalagi global.
 Tabel 2. jumlah guru dan tingkat kelayakan mengajar
 44
 Jumlah dan Kelayakan Guru dalam Mengajar Jumlah dan Kelayakan Guru dalam Mengajar Tahun 2002/2003Tahun 2002/2003
 43.3 43.3 63,961 63,961 29.329.343,283 43,283 14.014.020,678 20,678 b. b. TidakTidak LayakLayak56.7 56.7 83,598 83,598 37.737.755,631 55,631 19.019.027,967 27,967 a. a. LayakLayak
 100.0 100.0 147,559 147,559 67.067.098,914 98,914 33.033.048,645 48,645 SMKSMK44
 32.9 32.9 75,684 75,684 17.517.540,260 40,260 15.415.435,424 35,424 b. b. TidakTidak LayakLayak67.1 67.1 154,430 154,430 29.129.167,051 67,051 38.038.087,379 87,379 a. a. LayakLayak
 100.0 100.0 230,114 230,114 46.646.6107,311 107,311 53.453.4122,803 122,803 SMASMA33
 35.9 35.9 167,643 167,643 12.612.658,832 58,832 23.323.3108,811 108,811 b. b. TidakTidak LayakLayak64.1 64.1 299,105 299,105 20.720.796,385 96,385 43.443.4202,720 202,720 a. a. LayakLayak
 100.0 100.0 466,748 466,748 33.333.3155,217 155,217 66.766.7311,531 311,531 SMPSMP22
 49.3 49.3 609,217 609,217 4.14.150,542 50,542 45.245.2558,675 558,675 b. b. TidakTidak LayakLayak50.7 50.7 625,710 625,710 3.33.341,315 41,315 47.347.3584,395 584,395 a. a. LayakLayak
 100.0 100.0 1,234,927 1,234,927 7.47.491,857 91,857 92.692.61,143,070 1,143,070 SDSD11
 % % JumlahJumlah% % SwastaSwasta% % NegeriNegeriKelayakanKelayakanNo.No.
 Sumber: Renstra Depdiknas
 9
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Table 3. tingkat pendidikan para guru
 33
 Guru Guru MenurutMenurut IjazahIjazah TertinggiTertinggiTahunTahun 2005/20062005/2006
 <=SLTA D1 D2 D3 S1 S2 S3
 TK/RA 174429 63.49 5.41 18.56 1.78 10.69 0.07 0.00
 SLB 10,154 16.41 2.34 28.39 7.91 44.46 0.49 -
 SD 1,250,032 33.39 0.92 47.12 1.91 16.57 0.09 0.00
 MI 204,774 46.27 11.52 22.43 4.44 15.29 0.05 -
 SMP 488,206 8.02 7.42 7.67 14.92 61.31 0.67 0.00
 MTs 179,809 20.60 5.96 7.54 12.55 53.02 0.33 0.00
 SMA 227,433 2.77 0.53 1.79 10.10 83.43 1.37 0.01
 MA 92,723 10.88 2.33 3.47 11.10 70.79 1.42 0.01
 SMK 155,761 3.32 0.86 1.82 15.37 77.53 1.09 `
 Jenjang Jml Guru Ijazah Tertinggi
 Ditjen PMPTK 2007Ditjen PMPTK 2007
 Mutu pendidikan sangat tergantung pada bagaimana pihak
 pengambil kebijakan dan implementator kebijakan pada skop nasional
 maupun lokal serta satuan pendidikan melihat dan menempatkan sistem
 pendidikan secara benar (lihat gambar 5 di bawah). Dalam kaitan ini
 terdapat 3 aspek penting sebagai sistem yang berpengaruh besar terhadap
 mutu institusi pendidikan adalah input, proses dan output sebagaimana
 gambar berikut:
 feedback
 0output: 1. prestasi akademik 2. prestasi non
 akademik 3. perkembangan
 intitusi 4. kemampuan
 inovasi
 Proses: PBM, Manajemen, leadership
 Input : 1. Visi, 2. kebijakan, 3. peserta didik 4. kurikulum, 5. SDM, 6. Sarana, 7. dana
 gambar 4. Pendidikan Dilihat dari Sistem Input, Proses dan Output
 10
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Ketiga subsistem di atas merupakan mata rantai yang memiliki
 interelasi yang kuat dan akan dijabarkan sebagai berikut:
 1. Input pendidikan
 Input pendidikan dalam hal ini antara lain:
 a. Visi, misi, kebijakan, peraturan, dan program kerja sekolah
 Visi sekolah merupakan impian, harapan, cita-cita bersama warga
 sekolah. Lazimnya visi merujuk pada sesuatu yang ideal yang ingin
 diwujudkan untuk masa tertentu antara 5-10 tahun. Oleh karena itu visi
 harus realistik, achieveble, mampu membangkitkan semangat dan
 komitmen warga sekolah dalam kerangka pengembangan institusi
 sekolah. Visi oleh Burt Nanus (2001, p. 3) diibaratkan sebagai mesin
 penggerak untuk meraih keunggulan dan keberhasilan masa depan.
 Dalam konteks ini tanpa visi institusi pendidikan akan stagnan karena
 tidak memiliki harapan.
 Misi sekolah merupakan strategi dalam proses mewujudkan visi.
 Misi seharusnya mewakili secara komprehensif kepentingan
 intitusioanal, sehingga target visi dapat dicapai sesuai waktu yang
 diharapokan. Misi memberikan gambaran apa saja langkah-langkah
 yang seharusnya diambil dan tindakan atau kebijakan apa saja yang
 perlu dipersiapkan selama kurun waktu tertentu. Oleh karena misi
 menjadi jembatan, maka misi harus dapat dipilah-pilah menjadi
 program kerja yang lebih rinci dan pasti sehingga setiap tahun terdapat
 progress yang memuaskan.
 Pada tataran operasional, program kerja akan mampu menjawab
 detail kebutuhan warga sekolah terutama para siswa dan stakeholder
 institusi pendidikan. Oleh karena itu penyusunan program kerja
 seharusnya didasarkan pada hasil kajian lapangan dan data kebutuhan
 riil, sehingga dapat disusun prioritas kegiatan untuk setiap tahun
 anggaran.
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b. Sumber Daya Manusia
 Sumber daya manusia pendidikan dalam hal ini adalah kepala
 sekolah, guru, para staf, peserta didik. Dalam konteks ini seharusnya
 yang menjadi acuan adalah sistem rekruitmen dan pengembangan serta
 jaminan kesejahteraan khususnya untuk para administrator, para gutru
 dan staf sekolah. Jika rekruitmen dalam hal ini benar sesuai kebutuhan
 dan kriteria ideal sekolah maka akan didapat tenaga kependidikan yang
 profesional dibidangnya. Sebaliknya, jika rekruitmen yang dilakukan
 tidak tepat sasaran maka perjalanan institusi pendidikan menjadi berat
 dan akan mengalami banyak masalah serta hambatan.
 Ketidakprofesionalan SDM pendidikan merupakan awal masalah
 pendidikan, karena tidak akan menghasilkan sesuatu yang
 menggembirakan apalagi membanggakan.
 Demikian halnya dengan seleksi calon peserta didik, jika seleksi
 mengacu pada standar ideal yang telah dibuat maka akan memperoleh
 input yang membanggakan sehingga akan memudahkan proses
 pembelajaran. Sebaliknya jika input peserta didik kurang bermutu
 maka hal ini akan menghambat proses pembelajarn, minimal akan
 menghasilkan output kurang ideal.
 c. Kurikulum pendidikan
 Kurikulum pendidikan pada hakekatnya merupakan software dunia
 pendidikan. Jika softwrae yang digunakan relevan, adaptif dan inovatif
 maka mutu output pendidikan akan menjadi semakin baik. Perubahan
 kurikulum sebenarnya tidak harus diarahkan untuk perubahan parsial,
 akan tetapi harusnya untuk kepentingan menyeluruh dunia pendidikan
 dengan mempertimbangkan secara matang tantangan dan permintaan
 aspek eksternal pendidikan. Maka dalam kaitan ini, perlu antara warga
 sekolah menjalin kerjasama yang baik dengan berbagai pihak yang
 memilkiki kepentingan dengan sekolah antara lain pihak industri,
 birokrasi, dan perbankan.
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d. Sarana dan prasarana
 Sarana pendidikan seperti jumlah lokal, luas gedung, luas halaman,
 kondisi ruang belajar, media belajar juga turut menentukan proses
 pembelajaran. Jika sarana dan prasarana pendidikan memadai
 didukung adanya kemampuan menggunakan secara tepat maka akan
 memudahkan terbentuknya proses pembelajaran dan budaya belajar.
 Peserta didik akan lebih mudah dalam menyerap informasi dan segala
 proses transfer pengetahuan dan teknologi yang diberikan oleh
 sekolah.
 e. Biaya
 Komponen penting lain yang turut mempengaruhi mutu pendidikan
 adalah biaya. Untuk memperoleh biaya pendidikan yang memadai
 sebenarnya sangat tergantung bagaimana pihak warga sekolah
 menyusun program dan menyediakan jumlah anggaran sesuai
 kebutuhan. Maka dalam konteks ini, partisipasi warga sekolah dalam
 penyusunan program/anggran menjadi sangat penting. Tingkat
 partisipasi warga sekolah yang tinggi akan menghasilkan komitmen
 yang kuat untuk berusaha bersama merealisasikan program kerja dan
 visi sekolah secara maksimal. Oleh karena itu, sekolah perlu
 menerapkan prinsip-prinsip open management seperti transparansi dan
 akuntabilitas.
 2. Proses pendidikan
 Subsistem selanjutnya yang turut mempengaruhi mutu
 pendidikan adalah proses pendidikan. Proses pendidikan di sekolah
 mencakup kegiatan pembelajaran, manajerial dan kepemimpinan
 (educational, managerial, leadership). Subsistem ini merupakan bentuk
 aktifitas warga sekolah yang dikendalikan oleh kepala sekolah. Jika
 sub sistem ini diisi oleh SDM yang bermutu dan memiliki kemampuan
 menggerakkan roda sekolah secara maksimal dan efisien maka akan
 menjamin terwujudnya output pendidikan yang bermutu.
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3. Ouput pendidikan
 Bentuk output pendidikan antara lain prestasi peserta didik
 baik akademik maupun non akademik baik dalam kancah lokal,
 nasional maupun internasional. Jika pengukuran prestasi siswa hanya
 didasarkan pada kemampuan kognitif maka sebenarnya ini adalah
 malapetaka dunia pendidikan. Yang terpenting dalam proses
 pembelajaran adalah terjadinya perubahan positif dan membanggakan
 para peserta didik pada aspek sikap, pengetahuan, perilaku, wawasan
 dan keterampilan. Hal ini berarti mutu output pendidikan digambarkan
 oleh adanya perkembangan dan pendewasaan watak, perhatian, bakat
 serta potensi peserta didik secara maksimal.
 Output lain adalah berkembangnya institusi pendidikan dan
 dunia pendidikan secara keseluruhan menuju pencapaian visi nasional.
 Akumulasi keberhasilan pendidikan sebenarnya dapat dilihat dari
 bagaimana tingkat pendidikan pada satuan pendidikan berjalan secara
 memadai atau tidak. Jika semua institusi pendidikan, institusi
 pendidikan (pemerintah) mampu menjalankan sistem secara benar
 maka secara nasional perkembangan pendidikan menuju titik yang
 menggembirakan bahkan membanggakan.
 D. Peran Pemimpin Institusi Pendidikan dan Kaitannya dengan
 Kepemimpinan Transformasional
 Permasalahan sector pendidikan yang berat sebagaimana diuraikan
 di atas, membutuhkan penanganan khusus dan serius. Sector pendidikan
 tidak akan bergerak cepat jika warga sekolah dan stakeholder lain hanya
 berharap banyak pada kebijakan pemerintah terutama terkait pembiayaan.
 Selama ini pemerintah hanya mampu menjangkau sekolah negeri itupun
 belum maksimal. Oleh karena itu, pemerintah mengeluarkan kebijakan-
 kebijakan yang dapat memfasilitasi partisipasi stakeholder institusi
 pendidikan untuk andil lebih banyak terkait dengan pengembangan
 institusi pendidikan. Salah satu bentuk kebiajakan dimaksud adalah
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penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Meskipun pemerintah
 juga masih turut mendorong pembiayaan pendidikan dengan digulirkannya
 Bantuan Operasional Sekolah (BOS), dan kebijakan lain terkait Sisdiknas.
 Untuk dapat mengangkat dan menterjemahkan semangat kebijakan
 pemerintah di atas, maka sebenarnya disinilah peran leadership pemimpin
 institusi pendidikan. Leadership institusi pendidikan akan menjadi kunci
 efektivitas dunia pendidikan pada semua jenis dan jenjang.
 Gambar 5. peran pemerintah dan masyarakat pendidikan Terhadap pengelolaan pendidikan
 1111
 SISWAINFRASTRUKTUR
 PENGETAHUANMANAJEMEN SEKOLAH
 DAN GOVERNANCE
 SUMBER DAYAMANUSIA DAN FISIK
 KERANGKA PIKIR PENINGKATAN MUTU PENDIDIKANKERANGKA PIKIR KERANGKA PIKIR PENINGKATAN MUTUPENINGKATAN MUTU PENDIDIKANPENDIDIKAN
 Source: EFA Global Monitoring Report 2005
 PeranGuru
 School ClimateKomite Sekolah
 Legislatif Pemda PemerintahPusat
 PeranKepalaSekolah
 Kepala Sekolah,Tenaga kependidikan lainnyaGuru
 Beberapa hal penting yang patut dipertimbangkan dalam melihat
 esensi penerapan kepemimpinan transformasional dalam institusi
 pendidikan:
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1. Kebijakan pemerintah dalam rangka untuk meningkatkan mutu
 pendidikan tertuang dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang System
 Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005
 tentang Standar Nasional Pendidikan dan 8 Peraturan Mendiknas:
 a. Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Satuan
 Pendidikan Dasar dan Menengah;
 b. Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan
 Pendidikan Dasar dan Menengah;
 c. Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan
 Pendidikan Dasar dan Menengah;
 d. Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan
 untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah;
 e. Nomor 24 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan Peraturan Mendiknas
 nomor 22 dan 23 tahun 2003;
 f. Nomor 20 tahun 2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan;
 g. Nomor 24 tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana;
 h. Nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
 Kompetensi guru.
 2. Visi Nendidikan Nasional “terwujudnya sistem pendidikan sebagai
 pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan
 semua WNI berkembang menjadi man yang bermutu shg mampu dan
 proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah (penjls.
 UU/20/03, Sistem Pend. Nasional);
 3. Misi pendidikan nasional;
 a. Mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempt memperoleh
 pendidikan yg bermutu bg seluruh rakyat Ind.
 b. Membantu dan memfasilitasi pengembg potensi anak bangsa scr
 utuh sejak usia dini sampai akhir hayat dlm rangka mewujudkan
 masyarakat belajar
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c. Meningkatkan kesiapan masukan dan mutu proses pend. ut
 mengoptimalkan pembentukan kepribadian yg bermoral,
 d. Meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga pend
 sbg pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan,
 pengalaman, sikalp dan nilai berdasarkan standar nasional dan
 global;
 e. Pemberdayaan pera serta masyarakat dlm penyelenggaraan pend.
 berdasarkan prinsip otonomi dalam konteks NKRI
 4. Fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan
 membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
 rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan pendidikan nasional
 adalah berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
 yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia,
 sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
 yang demokratis serta bertanggungjawab.
 5. Fungsi pemimpin pendidikan menurut Cambell, (1983, p. 6) antara
 lain membuat kebijakan strategis; memberikan stimulasi,
 membangun kerjasama, berusaha mendapatkan dan memanaj
 sumberdaya institusi secara tepat, menjadi wakil institusi; serta
 menilai efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan institusi.
 Point-point di atas menunjukkan betapa strategisnya posisi
 pimpinan institusi pendidikan. Visi, misi, dan tujuan serta fungsi
 pendidikan nasional merupakan target ideal bangsa Indonesia yang
 seharusnya dapat diwujudkan. Frame harapan ini akan menjadi mandul
 jika para pimpinan institusi pendidikan tidak mampu menempatkan diri
 sebagai agen perubahan untuk kepentingan bangsa secara luas. Untuk
 menjadi agen perubahan maka perlu didukung oleh profesionalisme,
 kesungguhan dan kejujuran dalam bekerja. Dunia pendidikan
 membutuhkan pelaku institusi seperti itu tentunya dengan dukungan
 sumber daya yang memadai sehingga masa depan pendidikan berubah
 dan berkembang serta mampu menjawab tantangan global.
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Usaha-usaha pemerintah dan sekolah untuk membenahi system
 pendidikan yang sudah dilakukan dan yang akan dilanjutkan patut
 mendapat dukungan seluruh lapisan masyarakat. Karena hanya dengan
 langkah seperti ini paradigma pendidikan akan berubah menjadi lebih
 baik, sesuai tuntutan zaman. Dukungan luas masyarakat akan
 memperkuat langkah dan memperingan beban pemerintah dan sekolah
 dalam meningkatkan mutu pendidikan. Lahirnya Undang-Undang
 Nomor 22 Tahun 1999 tentang Otonomi Daerah yang direvisi oleh
 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah
 dapat memacu perkembangan dunia pendidikan, sehingga bangsa kita
 tidak lagi tertinggal oleh gerak perkembangan pendidikan dan kemajuan
 Negara lain.
 E. Kesimpulan dan Rekomendasi
 Uraian di atas sebenarnya cukup memberikan gambaran betapa
 strategisnya investasi SDM dalam skala nasional. SDM yang bermutu
 hanya dapat diperoleh dengan strategi dan proses yang benar. Oleh karena
 itu hanya dengan Sistem Pendidikan Nasional yang ideal inilah yang
 mampu menjawab kesenjangan dunia pendidikan. Dalam konteks ini,
 sebuah Sistem Pendidikan Nasional akan berjalan dengan baik jika salah
 satunya dipandu oleh penerapan model kepemimpinan transformasional.
 Kepemimpinan ini memiliki ciri khas yakni kemampuan menggerakkan
 pengikut untuk mencapai tingkat prestasi yang ideal dengan mendorong
 semangat perubahan pada semua lini dan aspek dalam institusi pendidikan.
 Pelaku kepemimpinan transformasional mampu memberikan inspirasi
 perubahan fundamental dan berkesinambungan dalam dunia pendidikan.
 Harapan idealnya adalah kemajuan dan kebanggaan sebagai masyarakat
 sebagai dampak positif penerapan kepemimpinan transformasional dalam
 institusi pendidikan. Inilah harapan kita semua, betapa tidak!
 Oleh karena itu para pimpinan institusi pendidikan perlu
 mempelajari dan menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan
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19
 transformasional dengan cara membuat visi, misi dan program kerja yang
 ideal. Aktif menyampaikan perspektif baru dan merubah paradigma
 statusquo terkait dengan pembenahan sistem pendidikan, dan membangun
 networking dengan semua stakeholder institusi pendidikan.
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